


ABSTRAK

Telah dilakukan penclitian untuk menentukan koefisien absorpst dan impedansi
material akustik dengan metoda tabung. [Dari hasil penelitian ving dilakukan
diperoleh hasil bahwa gypsum memiliki nilai koefisien absorpsi tertinggi puda
frekuensi 600Hz, R00Hz, 1000H:z dan 1200Hz dengan nilai absorpsi sekitar 0.9,
sedangkan pada frekvensi 200Hz dan 400 He, tripleks lebib efisien dipunakan
sehagan penyerap karena koefisien ahsorpsinya lebib tinggi dibandingkan sampel
lainnya yang diuji yaitw 0.23 pada frekuensi 200Mz dan 0.96 pada frekucnsi
400Hz. Pada pengukuran nilai impedansi untuk masing-masing sampel diperoleh
hasil bahwa pada frekuensi 200 Hy nilai impedansinya lebih tinggi dibandingkan
pada frekuensi lainnya. Ini discbabkan pada frekuensi rendah penycrapan
bunyinya juga rendah schingpa impedansinya akan tinggi. Dar kelima sampel
yang diuji, gypsum memiliki nilai impedanst vang puling rendah karena nifai
kocfisien absorpsinya tinggi dan porositasnya besar. Dari hasil analisa vang
dilakukan diperoleh hubungan bahwa nilai koefisien absorpsi berbanding terbalik
dengan nilal iImpedansinya.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber bunyi akan menghasilkan  getaran-getaron  dalam  bentuk
gelombang bunyi, Gelombang bunyi ini skan menjalar kelvar ke semua arah dard
obyek petarannya misalnya: pengeras suarn atau gas berputar dari sebuah tenapn
mesin jel, mesin-mesin penyiang, mesin-mesin motor, penghisap debu, mesin-
mesin perpaji, gitar listrk amplifier, susra-svara bising band, mikrofon dan
banyak industri mesin lainnya yang dapat menghasilkan kebisinpan melebihi
hatas-halas ukuran kebisingan (dalam desibel). Untuk mengurangi kebisingan ini
maka dibutehkan suatu materal penverap yang dapat menyerap bunyi terutama
material-material akustik sebagai penyerap bunyi di bidang akustik.

Penyerapan bunyi dan suatu material sangat memegang peranan penting di
bidang arsitektur akustik, perancangan studio rekaman dan di bidang transportasi.
Sehingga standarisasi nilai koefisien absorpsi suatu material ini sangat penting
untuk mendalami bidang akustik, Dengan adanva standarisasi nilai koefisien
absorpsi suatu material bangunan maks dapat dirancang sustu bangunan akustik
vang lebih mudah dengan memilih  bahan-bahan  yang dibutuhkan  dalam
perancangan bangunan akustik tersebut.

Penentuan nilai koefisien absopsi () suatu material akustik tersebut dapat
cilakukan dengan menggunakan metode tabung. Penggunaan metode tabung ini
lebih sederhana dan praktis dibandingkan dengan metode Sabine (Beranek, 1949),

Metode tabung hanya membutubkan sampel dalam ukuran yang kecil sedangkan



pada metode Sabine menggunakan pengukuran perbedaan waki  dengung
(reverberation rime) di dalam ruang dengung (reverberation chamber) berupa
ruang laboratorium khusus yang selurub permuokaannya harus bersiful sangul
reflektif dan berukuran besar serta tdak ada satupun permukaannya yang sejajar.
Sampel yang akan divkur pada metode Sabine dipasanpg pada tiap-tinp sudut
permukaan ruang dengung. Dart perbedaan waktu dengung ini kemudian dihitung
koefisien absorpsinya  {Beranek,1949),  Sedangkan pada metode  tabung,
penentukan koefisien absorpsi bunyi {n) suatu material akustik yaitu dengan
menghitung perbandingan amplitudo tekanan maksimum (A+B) gelombang bunyi
dengan amplitudo tekanan minimumnya (A-B). Perbandingan amplitudo tekanan
ini dinamakan SWR (Standing Wave Reio).

Dalam penefitian ini digunakan 3 macam material akustik vang berbeda
yang akan dihitung nilai koelisien absorpsinya yaitu ; papan kayva jenis kavu
madang, triplek produksi FT. Sinar Mulia Tangerang . keramik produksi PT.
Angsa Daya Jakarta seri W20547, kaca jenis kaca jendela bening dan gypsum
produksi CV.CGypsum Manggih Bukittinggi. Baban -hahan ini dipilih karena
merupakan bahan-bahan yang sering digunakan dalam pembuatan sualu bangunan
dan merupakan jenis dan merck bahan-bahan yang paling banvak heredar di
pasaran,  Namun masing-masing bahan vang beredar di pasaran ini belum
memiliki standar nilai koefisien absorpsi dan impedansi, Semakin tinggi nilai
absopsi suaty material akustik, maka material tersebut semakin baik digunakan

sehagal penverap terutama sebapai penyerap di bidang akustik,
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari konsep dasar teor, hasil eksperimen, anzlisa data dan grafik dapar

diambil heberapa kesimpulan sebagai berikuot:

L.

[

Dari keseluruhan sampel yang diuji, gvpsum memiliki nilai koefisien
absorpsi tertinggi dibandingkan sampel lainnva vait 0.94 pada frekuensi
1000Hz=.

Pada frekuensi 200 Hz dan 400 Hz, wipleks lehih baik digunakan sebagai
penyerap karena koefisien absorpsinya lebih tinggi pada frekuensi iersebu
dibandingkan sampel lainnyva yang diuji vaitu 0.23 pada frekuoensi 200Hz
dan (.96 pada frekuensi 400Hz,

Pada frekuensi rendah wvaitu 200 He, penyerapan bunyi oleh material

akustik lebih rendah dibandingkan pada frekuensi lainnya

. Nilai impedansi masing-masing sampel pada frekuensi 200 Hz lebih tinggi

dibandingkan pada frekuensi lainnya,
Dtari hasil penelitian diperoleh balwa gypsum memiliki nilai impedansi

vang paling rendah vaitu 1.51 pada frekuensi 1200Hz,
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